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Kebijakan royalti 0% pada perusahaan batubara yang melakukan hilirisasi diharapkan dapat membantu
meningkatkan Pendapatan Negara untuk kesejahteraan rakyat, sesuai dengan Pasal 33 ayat (3) Undang-
Undang Dasar 1945. Namun, kebijakan ini juga berpotensi menyebabkan eksploitasi besar-besaran terhadap
sumber daya alam dan akan berpengaruh pada sektor lainnya. Oleh karenaitu, penelitian dilakukan untuk
mengkaji perkembangan regulasi mengenai hilirisasi sebelum Undang-Undang Cipta Kerja diterbitkan,
pelaksanaan hilirisasi, dan implikasi kebijakan royalti 0% pada pengusaha batubara yang melakukan
hilirisasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian doktrinal. Penelitian ini mengkaji
data sekunder yang diperoleh melalui penelusuran literatur atau studi kepustakaan terkait isu isu yang
diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan hilirisasi belum menyeluruh dilakukan oleh
pelaku usaha pertambangan. Kebijakan royalti 0% bertujuan mendorong pelaku usaha untuk melakukan
hilirisasi, namun juga berdampak negatif pada penerimaan negara, pemanfaatan sumber daya alam, dan
ketahanan energi nasional. Namun, di sisi positif, kebijakan ini mendorong transisi energi, meningkatkan
nilai tambah batubara, dan menciptakan |apangan pekerjaan. Oleh karenaitu, penting bagi pemerintah untuk
mempertimbangkan semua dampak baik positif maupun negatif dalam merumuskan kebijakan royalti
tambang batubara, demi keseimbangan dan memperhatikan kepentingan jangka pendek dan jangka panjang
bagi negara, masyarakat, dan lingkungan.

...... The 0% royalty policy for downstream coal companies is expected to help increase State Revenue for
the welfare of the people, in accordance with Article 33 paragraph (3) of the 1945 Constitution. However,
this policy aso has the potential to cause massive exploitation of natural resources and will affect other
sectors. Therefore, research was conducted to examine the development of regulations regarding
downstream before the Job Creation Law was issued, the implementation of downstream, and the
implications of the 0% royalty policy for coa entrepreneurs who carry out downstreaming. In this research,
the writer uses doctrinal research method. This study examines secondary data obtained through literature
searches or literature studies related to the issues studied. The results of the study indicate that the
implementation of downstream mining has not been comprehensively carried out by mining business actors.
The 0% royalty policy aims to encourage business actors to downstream, but it also has a negative impact on
state revenues, utilization of natural resources, and national energy security. However, on the positive side,
this policy encourages the energy transition, increases the added value of coal, and creates jobs. Therefore, it
isimportant for the government to consider all impacts, both positive and negative, in formulating a coal
mining royalty policy, for the sake of balance and taking into account short-term and long-term interests for
the state, society and the environment.
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